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This research aims to determine the improvement in science and science 
learning outcomes of class IVD students at SD N 64/IV Jambi City using a 
problem-based learning model with audio-visual media. This research is a 
classroom action research project utilizing a design by Kemmis and McTaggart. 
The targets of this research were 26 class IVD students at SD N 64/IV Jambi 
City. Data collection techniques use observation and documentary. The results 
of the research indicate that the problem-based learning model, supplemented 
by audio-visual media, can increase student activity, specifically in cycle 1 (46%), 
cycle 2 (70%), and cycle 3 (96.1%). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan peserta didik 
pada pembelajaran IPAS kelas IVD SD N 64/IV Kota Jambi menggunakan model 
problem based learning dengan media audio-visual. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan desain dari Kemmis & 
McTaggart. Sasaran dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IVD SD N 64/IV 
Kota Jambi yang berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan wawancara. Hasil penelitian menyatakan model pembelajaran 
problem based learning dengan bantuan media audio-visual dapat memberikan 
peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu keaktifan pada siklus 1 (46%), siklus 
2 (70%), dan siklus 3 (96,1%).  
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PENDAHULUAN 

 Pembelajaran pada abad 21 merupakan pembelajaran yang dirancang bagi generasi abad 21 agar 

mampu mengikuti arus perkembangan teknologi terbaru. Pembelajaran abad 21 menekankan pada 

kompetensi abad 21 yang meliputi kemampuan literasi , kecakapan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap, serta penguasaan terhadap teknologi. Pembelajaran abad 21 memiliki ciri dan keunikan, dimana 

pembelajaran harus berfokus pada keterampilan 4C. Keterampilan tersebut diantaranya keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif  dan inovatif, keterampilan komunikasi dan keterampilan 

berkolaborasi (Rosnaeni, 2021). 

 Tetapi pada  kenyataan  dilapangan  menunjukkan  bahwa proses  pembelajaran  masih belum  

maksimal (Putri,  2018). Hal  ini  dikarenakan model  pembelajaran  yang  digunakan masih  konvesional  

atau  masih  didominasi  oleh  guru (Emrisena  &  Suyanto,  2018). Hal  ini mengakibatkan  peserta  didik 

kurang  diberi  kesempatan  untuk  menyusun  pengetahuannya sendiri  dalam  proses  pembelajaran,  

sehingga  berdampak  kepada  minat  peserta  didik dalam proses  pembelajaran (Febrita  &  Harni,  2020;  

Masykurni  et  al.,  2017;  Priani  et  al.,  2019). Apabila  hal  tersebut  terjadi,  akan  berdampak  kepada  

pemahaman siswa  terhadap  pembelajaran yang diajarkan atau menurunnya hasil belajar. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan  suatu peningkatan  atau  perbaikan agar  proses  

pembelajaran  menjadi  lebih  baik sehingga  dapat meningkatkan  kualitas  pembelajaran.  Guru  harus  

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat menimbulkan minat peserta 

didik dalam  mengikuti  pembelajaran.  Selain  itu  diperlukan  model  dan media pembelajaran  yang  

tepat  agar peserta didik lebih mudah memahami pelajaran yang diajarkan. 

 Kendala dalam proses pembelajaran abad 21 tersebut juga dihadapi oleh guru kelas IVD SDN 

64/IV Kota Jambi ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran. Untuk menghadapi kendala tersebut, 

maka guru harus memilih model pembelajaran yang efektif dan media pembelajaran yang relevan dengan 

materi ajar. Guru harus menjadi guru yang kreatif, professional,  dan  menyenangkan  yang dituntut  untuk  

memiliki kemampuan  mengembangkan  pendekatan  dan  memilih  model  pembelajaran  yang efektif 

(Fathorrahman,  2018;  Kadir,  2018). Model pembelajaran yang efektif  dapat  menciptakan  iklim 

pembelajaran  yang  kondusif  dan  menyenangkan sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan. 

 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dikelas IVD SDN 64 Kota Jambi guru 

melakukan pembelajaran dengan metode ceramah dan tanpa menggunakan media pembelajaran serta 

memanfaat buku cetak dan buku LKS sepanjang pembelajaran berlangsung. Terlihat bahwa 16 orang 

peserta didik masih sulit memahami materi IPAS, saat diberikan pertanyaan hanya beberapa peserta 

didik yang mampu menjawab pertanyaan dan jawabannya pun masih terkesan seadanya dengan 

membaca kembali buku cetak dan buku LKS tanpa menggunakan analisis atau pendapat sendiri. Hal 

tersebut menunjukkan keaktifan peserta didik menjadi rendah, sehingga diperlukan pembaruan dalam 

pembelajaran yakni menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran yang interaktif serta 

dapat menunjang peningkatan keaktifan peserta didik. Keaktifan belajar peserta didik merupakan salah 

satu unsur yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan peserta didik adalah kegiatan 

yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan (Sardiman, 2001:98). Keaktifan peserta didik dapat dilihat dari berbagai hal seperti 
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memperhatikan, mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa, bertanya, keberanian siswa, mendengarkan 

dan memecahkan soal.  

 Oleh sebab itu, guru bersama peneliti sepakat untuk memilih model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan media audio visual sebagai pilihan tindakan yang diharapkan mampu membantu 

siswa dalam memahami materi IPAS yang diajarkan dan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupakan 

suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai suatu dasar bagi peserta didik 

untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta memperoleh pengetahuan dan 

konsep esensial dari materi pelajaran (Karmana, 2020).  

 Sedangkan media audio visual adalah media yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh 

indera pendengaran dan indera penglihatan (Mustadji, 2009). Media ini merupakan media yang sesuai 

dengan pembelajaran IPAS, karena peserta didik akan memperoleh pengetahuan yang dapat diterima 

langsung oleh indera penglihatan. Tujuan pembelajaran akan tercapai jika proses pembelajaran baik, 

sehingga berpengaruh ke prestasi belajar yang dipengaruhi oleh keaktifan peserta didik. Keterlibatan 

peserta didik dalam belajar, membuat anak secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Keaktifan Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS Menggunakan Model  Problem Based 

Learning Dengan Media Audio-Visual di Kelas IV SD”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan desain 

dari Kemmis & McTaggart. Desain ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 64/IV, Kecamatan Kota Baru, Kota 

Jambi. Sasaran penelitian adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 26 orang, terdiri dari 14 peserta 

didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Penelitian dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan tatap 

muka dengan durasi 2 x 35 menit per pertemuan. Teknik yang digunakan untuk mempermudah proses 

pengumpulan data yaitu teknik observasi dan dokumentasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Tahap awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan siklus 1, 2 dan 3 adalah perencanaan dan 

observasi. Perencanaan tersebut berupa diskusi dan konsultasi dengan guru kelas terkait rancangan 

perangkat pembelajaran, yang meliputi modul ajar, LKPD, media pembelajaran, dan asesmen yang akan 

diterapkan dalam siklus 1,2, dan 3. observasi yang dilakukan adalah untuk mengetahui kecenderungan 

gaya belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS. Gaya belajar bagi peserta didik adalah cara 

peserta didik memahami dan mengelola suatu pembelajaran. Observasi ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara bersama guru kelas. Dari hasil observasi ini didapatkan hasil bahwa 

peserta didik cenderung memiliki gaya belajar audio visual.  Gaya belajar sesuai dengan kemampuan 

peserta didik dan dapat memudahkan peserta didik saat melakukan pembelajaran dan menerima materi 

yang diajarkan (Azizah dan Afakhrul, 2022). Pembelajaran dengan menggunakan media yang 

disesuaikan dengan gaya belajar tentu akan membuat peserta didik antusias dan menjadikan keaktifan 

peserta didik meningkat. 
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 Pada siklus 1,2 dan 3 ini menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan 

menggunakan media audio visual. Model pembelajaran problem based learning  menjadikan masalah 

sebagai suatu pembelajaran sebagaimana yang diharapkan oleh Mustamilah (2015) dengan memberikan 

masalah diharapkan peserta didik dapat menyelesaikannya dan pembelajaran menjadi aktif. Aktivitas 

pada PBL dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari sehingga dapat dijadikan alternatif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik (Safitri, dkk, 2023). Media pembelajaran yang 

digunakan pada siklus 1 adalah video pembelajaran tentang gaya gravitasi (contoh peristiwa gaya 

gravitasi dan faktor yang mempengaruhi gaya gravitasi). Selain itu, media pembelajaran lain yang 

digunakan adalah media percobaan berupa kertas, bola kertas, dan batu. Media percobaan ini digunakan 

agar peserta didik dapat menyimpulkan apa itu gaya gravitasi dan bagaimana faktor massa dan bentuk 

benda mempengaruhi kecepatan benda jatuh ke bawah sesuai dengan konsep gaya gravitasi. Pada 

siklus kedua, media pembelajaran yang digunakan adalah video pembelajaran tentang contoh gaya 

mesin dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada siklus ketiga, media pembelajaran yang 

digunakan adalah video pembelajaran tentang penerapan gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari. 

 Setelah melakukan observasi dan merencanakan serta membuat perangkat pembelajaran, maka 

tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, 

hal yang guru lakukan adalah melaksanakan setiap sintaks atau langkah-langkah pembelajaran dari 

model pembelajaran problem based learning menggunakan media pembelajaran yang telah disiapkan. 

Pada setiap pertemuan pembelajaran dilakukan observasi. Observasi dilaksanakan untuk mengetahui 

proses peningkatan keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS yang dilaksanakan. 

Berdasarkan penelitian, peserta didik merasakan bersemangat dengan adanya model pembelajaran 

problem based learning dengan media audio-visual. Dengan adanya model problem based learning 

dengan media audio-visual ini dapat meningkatkan semangat belajar dan rasa percaya diri peserta didik, 

karena peserta didik diberikan kebebasan untuk berpendapat, menuangkan ide-ide, dan bereksplorasi 

dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil evaluasi, maka didapatkan data seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Keaktifan Peserta Didik pada Siklus 1 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Tidak Aktif 6 23% 
2 Kurang Aktif 8               31% 
3 Aktif 12 46% 

Jumlah                                                                                  26                                  100% 

 
 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan keaktifan peserta didik pada siklus awal. Dari tabel terlihat 

bahwa 12 orang peserta didik sudah aktif dalam proses pembelajaran. Namun, ada 8 peserta didik yang 

masih kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 6 orang peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta didik yang aktif pada siklus 1 ini 

berjumlah 12 orang (46%). 
Tabel 2. Keaktifan Peserta Didik pada Siklus 2 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Tidak Aktif 3 11% 
2 Kurang Aktif 5               19% 
3 Aktif 18 70% 
Jumlah                                                                                  26                                  100% 
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 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan keaktifan peserta didik pada siklus kedua. Dari tabel 

terlihat bahwa 18 orang peserta didik sudah aktif dalam proses pembelajaran. Namun, ada 5 peserta 

didik yang masih kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 3 orang peserta didik tidak aktif dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta didik yang aktif pada 

siklus 2 ini berjumlah 18 orang (70%). 

Tabel 3. Keaktifan Peserta Didik pada Siklus 3 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Tidak Aktif 0 0% 
2 Kurang Aktif 1               3,9% 
3 Aktif 25 96,1% 
Jumlah                                                                                  26                                  100% 

  

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan keaktifan peserta didik pada siklus kedua. Dari tabel 

terlihat bahwa 25 orang peserta sudah didik aktif dalam proses pembelajaran dan hanya 1 peserta didik 

yang kurang aktif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta didik yang aktif 

pada siklus 3 ini berjumlah 25 orang (96,1%). Berdasarkan Tabel Keaktifan Peserta Didik pada Siklus 

1,2, dan 3 diperoleh analisis keaktifan peserta didik dapat dilihat seperti pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Analisis keaktifan peserta didik berdasarkan pembelajaran siklus 1, 2 dan 3 

 

 Gambar di atas menunjukkan perbandingan analisis  keaktifan peserta didik mata pelajaran IPAS 

pada materi gaya sejak dilaksanakannya siklus 1, 2, dan 3. Pada siklus 1 masih terdapat 8 peserta didik 

kurang aktif dan 6 peserta didik yang tidak aktif, sehingga pada siklus 2 guru memberikan perhatian dan 

bimbingan yang lebih kepada peserta didik yang kurang aktif dan tidak aktif pada siklus sebelumnya, 

sehingga pada siklus 2 jumlah peserta didik yang tidak aktif berkurang menjadi 3 orang dan 5 orang yang 

kurang aktif. Selanjutnya karena masih ada peserta didik yang belum aktif pada siklus 2, maka guru tetap 

memberikan perhatian dan bimbingan yang lebih kepada peserta didik yang belum aktif tersebut, 

sehingga pada siklus 3 sudah 25 orang peserta didik yang aktif dalam pembelajaran IPAS pada materi 

gaya. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa model pembelajaran 

problem based learning dengan media audio-visual dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

mata pelajaran IPAS. Pernyataan tersebut disimpulkan dari data pra siklus sebanyak 8 orang peserta 

didik yang aktif, siklus 1 sebanyak 12 orang peserta didik (46%) dinyatakan aktif dalam pembelajaran, 

siklus 2 sebanyak 18 orang peserta didik (70%) dinyatakan aktif dalam pembelajaran dan pada siklus 3 

sebanyak 25 orang peserta didik (96,1%) dinyatakan aktif dalam pembelajaran.  
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